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ABSTRACT 

The average growth of the food and beverage market in 2013-2017 is predicted to be 

above 10%, while frozen food products they are predicted to grow to 16.6%. The purpose of 

this study was to analyze the activities of each stakeholder related to Pawone Bu Wuni using 

the SCOR method and the halal supply chain of sausage products in Pawone Bu Wuni. The 

sausage,raw material used is a raw material that is classified as a material that has a fairly 

high risk because it uses chicken meat as its basic ingredient and has a fairly high selling value. 

The raw material for chicken meat used is obtained from the RPA (chicken slaughterhouse) 

which needs to be reviewed regarding the implementation of a halal assurance system for 

chicken slaughterhouses that uses 11 halal manual criteria that have been set by MUI. The 

SCOR method is used to analyze every stakeholder activity that is directly related to Mrs. Wuni, 

so that the flow pattern of the halal supply chain can be described through the SCOR method 

and the Halal Assurance System (SJH). Flow Pattern of Halal Supply Chain Sausage Products 

supplier, manufacturer, retailer, RPA Siantrah stakeholder activities: plan, source, make, 

deliver, Pawone Bu Wuni plan, source, make, deliver, return, IKM Mart: plan, source, deliver, 

return. Halal supply chain analysis of RPA Siantrah Ponorogo's assessment with a "B" value, 

Pawone buy wines assessment with a "B" value. 

 

Keywords: Chicken slaughterhouse;Halal assurance system; SCOR method  

 

ABSTRAK 

 Rata-rata pertumbuhan pasar makanan dan minuman tahun 2013 – 2017 diprediksi di 

atas 10%, sedangkan produk makanan beku sendiri diprediksi tumbuh hingga 16,6%. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis aktivitas kegiatan masing – masing stakeholder yang 

berkaitan dengan Pawone Bu Wuni menggunakan metode SCOR dan rantai pasok halal pada 
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produk sosis yang ada di Pawone Bu Wuni. Bahan baku sosis yang digunakan merupakan bahan 

baku yang tergolong bahan yang memiliki resiko cukup tinggi karena menggunakan daging 

ayam sebagai bahan dasarnya dan memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Bahan baku daging 

ayam yang digunakan diperoleh dari rumah potong ayam (RPA) yang perlu dikaji ulang terkait 

penerapan sistem jaminan halal bagi rumah potong ayam yang menggunakan 11 kriteria sistem 

jaminan halal yang telah ditetapkan MUI. Metode SCOR yang digunakan untuk menganalisis 

setiap aktivitas stakeholder yang berhubungan langsung dengan Ibu Wuni, sehingga pola aliran 

rantai pasok halal dapat digambarkan melalui metode SCOR dan Sistem Jaminan Halal (SJH). 

Pola Aliran Halal Supply Chain Produk Sosis supplier, manufacture, retailer, aktivitas kegiatan 

stakeholder RPA Siantrah : plan, source, make, deliver, Pawone Bu Wuni plan, source, make, 

deliver, return, IKM Mart : plan, source, deliver, return. Analisis rantai pasok halal penilaian 

RPA siantrah Ponorogo dengan nilai “B”, penilaian Pawone bu wuni dengan nilai “B”. 

 

Kata kunci: Rumah potong ayam; Sistem jaminan halal; Metode SCOR  

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya pola 

hidup masyarakat Indonesia yang mulai 

berubah dari konvensional ke modern, 

masyarakat Indonesia mulai beradaptasi 

dengan pola konsumsi yang ada di negara – 

negara maju pada umumnya, salah satunya 

dengan mengkonsumsi produk olahan frozen 

food. Industri frozen food diprediksi akan 

terus berkembang seiring dengan 

berkembangnya zaman dan juga pengetahuan 

masyarakat yang ada di Indonesia khususnya. 

Pertumbuhan rata – rata pasar makanan dan 

minuman tahun 2013 – 2017 diprediksi 

berada diatas angka 10%, sedangkan untuk 

produk frozen food sendiri diprediksi mampu 

tumbuh hingga 16,6% (Rahardjo, 2016). 

Frozen food adalah salah satu alternatif 

pangan yang baik bagi ketersediaan protein,  

baik itu protein hewani maupun protein 

nabati. Produk olahan frozen food saat ini 

sudah cukup populer di wilayah Indonesia 

pada umumnya, dengan meningkatnya 

peminat masyarakat terhadap produk frozen 

food maka konsumen akan lebih mudah 

menjumpai macam – macam produknya di 

daerah yang sering dikunjungi, mulai dari 

kelas Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) hingga kelas industri. 

Salah satu produk frozen food adalah 

sosis yang berbahan dasar daging ayam. 

Bahan baku sosis yang digunakan merupakan 

bahan baku yang tergolong dalam bahan yang 

memiliki risiko cukup tinggi karena 

menggunakan bahan dasar daging ayam dan 

memiliki titik kritis yang cukup tinggi baik 

dari sistem kehalalannya dan sistem 

keamanan terhadap bahan baku tersebut. 

Salah satu produsen produk frozen 

food di Ponorogo adalah Powone Bu Wuni 

yang bergerak dibidang makanan baik dari 

olahan sosis, nugget, bebek ungkep, rolade 

ayam, daging lapis dan produk lainnya. 

Penelitian ini berfokus pada olahan sosis 

yang berbahan dasar ayam, Powone Bu Wuni 

sendiri berdiri sejak 4 Oktober 2016 yang 
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memproduksi sosis. Produk sosis sendiri 

merupakan produk pertama dan cikal bakal 

Pawone Bu Wuni dan merupakan produk 

yang cukup diminati oleh para konsumen. 

Pawone Bu Wuni didirikan oleh Bu Wuni 

sendiri yang memiliki sebuah ciri khas 

produk olahan sehat dengan non 

Monosodium Glutamate (MSG). Disisi Lain 

bahan baku daging ayam yang digunakan 

adalah didapat dari Rumah Potong Ayam 

(RPA) yang perlu dikaji ulang terkait 

penerapan sistem jaminan halal terhadap 

rumah potong ayam yang menggunakan 11 

kriteria sistem jaminan halal yang telah 

ditetapkan oleh MUI.  

Kehalalan produk tidak hanya didasari 

dengan produk akhir yang dihasilkan, 

melainkan proses dari hulu hingga ke hilir 

apakah sudah sesuai dengan kriteria 

kehalalan yang telah di tetapkan oleh Majlis 

Ulama Indonesia (MUI) atau perlu adanya 

perbaikan di masing – masing industri yang 

ada (Tian Nur Ma’rifat, Slamet Purwanto, 

2017). Oleh karena itu perlu adanya analisis 

yang mengetahui supply chain dari hulu 

hingga hilir pada produk olahan frozen food 

di Ponorogo, dan sistem jaminan halal (SJH) 

baik dalam bidang industri pengolahan 

maupun  dalam bidang bahan baku ayam 

yang digunakan di Pawone Bu Wuni. Dengan 

menggunakan analisis kualitatif terkait 

masing – masing kegiatan stakeholder  maka 

akan terlihat jelas masing – masing pekerjaan 

yang dilakukan. Dengan metode SCOR yang 

digunakan untuk menganalisis masing – 

masing aktivitas stakeholder yang berkaitan 

langsung dengan Bu Wuni, sehingga pola 

aliran halal supply chain dapat digambarkan 

melalui metode SCOR  dan Sistem Jaminan 

Halal (SJH) sehingga dapat memberikan 

manfaat masing – masing stakeholder dan 

juga kepada masyarakat Ponorogo bagi yang 

membutuhkan pengetahuan terkait halal 

supply chain. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Siantrah 

Rumah Potong Ayam yang ada di Mlarak 

Ponorogo yang menjadi penyuplai bahan 

baku daging ayam segar di daerah jalan baru  

Ponorogo, Pawone Bu Wuni sebagai tempat 

produksi produk sosis yang menjadi 

controlpoinnya, industri kecil menengah 

(IKM) Mart di tambak bayan Ponorogo 

sebagai retailer. Untuk analisis dan 

pengolahan data dilakukan di Laboratorium 

Menggambar Teknik Program Studi 

Teknologi Industri Pertanian Universitas 

Darussalam Gontor.  Penelitian dilakukan 

selama tiga bulan, dimulai dari bulan  

Februari 2021 sampai bulan  April 2021.  

 

Sumber Data 

Data yang digunakan berjenis primer 

dan sekunder. Data primer seperti hasil 

wawancara dari masing – masing 

stakeholder, data yang diambil dari masing – 
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masing distributor, dan data hasil manual 

SJH di RPA bahan baku, dan SJH di 

perusahaan industri pengolahan. Sedangkan 

data sekunder adalah data yang di diperoleh 

melalui data pembelian bahan baku, data 

pembelian selongsong, data pembelian 

plastik untuk pengemasan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam analisis 

data yang terkait halal supply chain pada 

penelitian ini menggunakan metode Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) versi.12 

(APICC assoaciation for supply chain 

management and the leading provider of 

research, 2017) pada level 1 dan level 2 dari 

4 level hingga proses implementasi, untuk 

memetakan dan menjabarkan aktivitas 

masing – masing stakeholder yang nantinya 

akan dilihat terkait kehalalannya pada setiap 

aktivitas yang dibantu dengan menggunakan 

manual Sistem Jaminan Halal (SJH) di RPA 

HAS 23103 (LPPOM - MUI, 2012) dan 

manufacture HAS 23101(LPPOM - MUI, 

2013). 

1. Analisis SCOR 

Dalam menganalisis SCOR melihat 

dari masing – masing aktivitas stakeholder 

yang terkait dengan Pawone Bu Wuni, 

melihat aktivitas yang sudah dilakukan dan 

yang belum dilakukan sehingga dapat 

menyimpulkan menggunakan metode SCOR 

sehingga menimbulkan perbaikan di masing-

masing stakeholder. 

2. Analisis Sistem Jaminan Halal 

Kriteria sistem jaminan halal yang 

perlu dianalisis dalam Pawone Bu Wuni 

menggunakan metode sistem Jaminan Halal 

Pada Rumah Potong Ayam (RPA) 

menggunakan HAS 23103. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Alur  Halal Supply Chain Manajemen 

Aliran rantai pasok halal yang terdapat di 

Pawone Bu Wundi memeliki tiga fase 

sebagai berikut:  

a. Fase input, yang terdiri dari pengadaan 

bahan baku primer dan bahan baku 

sekunder 

b. Fase produksi, yang berfokus pada 

Pawone Bu Wuni dalam pembuatan 

produk sosis 

c. Fase output, yang terdiri dari IKM Mart 

yang ada di Ponorogo 

Secara detail, tiga fase tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1. Selain itu, aliran rantai pasok 

halal di Pawone Bu Wuni dilengkapi dengan 

aliran halal supply chain yang terdiri dari: 

1. Aliran informasi  

2. Aliran barang 

3. Aliran  uang  

4. Pengecekan kehalalan 
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Gambar 1. Aliran Halal Supply Chain di Pawone Bu Wuni (Disesuaikan (Rohmah et al., 

2020)

Pemetaan Level 1 Rantai Pasok  

Pemetaan Level 1 Rantai Pasok 

Pawone Bu Wuni berbasis pemetaan SCOR 

level 1 menjelaskan tentang pendefinisian 

ruang lingkup dan konten untuk model  

referensi operasi rantai pasok. Pada level 1 

dasar target kinerja kompetensi ditetapkan. 

Pada pemetaan SCOR level 1 dapat 

diterangkan  pada gambar dibawah ini. 

Gambar 2. Pemetaan Level 1 Rantai Pasok di Pawone Bu Wuni 

 

Berdasarkan gambar 2 menunjukan bahwa 

Rumah Potong Ayam (RPA) Siantrah pada 

Pemetaan SCOR level 1 terdapat beberapa 

kegiatan yang terdiri dari : Plan, Source, 
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Make, Deliver.  Pemetaan SCOR level 1 yang  

dilakukan di Pawone Bu Wuni terdapat 

beberapa kegiatan yang terdiri dari : Plan, 

Source, Make, Deliver, Return. Sedangkan,  

pemetaan SCOR Level  1 pada      Industri 

Kecil Menengah (IKM) Mart Pemetaan 

SCOR Level 1 Pada Industri Kecil Menengah 

(IKM) Mart Adalah Terdapat Beberapa 

Kegiatan Yang Terdiri Dari : Plan, Source, 

Deliver, Return. 

 

Pemetaan Level 2 Rantai Pasok  

Pada pemetaan SCOR level 2 

menjelaskan tentang rantai pasok perusahaan 

dapat “dibentuk sesuai pesanan” pada level 2 

membentuk “kategori proses” inti 

perusahaan menerapkan strategi operasi 

mereka melalui pembentukan yang mereka 

pilih untuk rantai pasok mereka. Pada 

pemetaan SCOR level 2 dapat diterangkan 

pada Gambar 3 dibawah ini. 

 

Gambar 3 . Pemetaan Level 2 Rantai Pasok di Pawone Bu Wuni

 

Analisis Sistem Jaminan Halal (SJH) 

LPPOM MUI  

Penelitian sistem jaminan halal 

berfokus pada dua stakeholder yaitu, RPA 

Siantrah Ponorogo dan Pawone Bu Wuni 

dengan menggunakan 11 keriteria yang 

terdapat pada LPPOM MUI. Hasil dari 

Analisa Sistem Jaminan Halal (SJH) dari 

dua stakeholder dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

1. Analisis Penilaian Supplier RPA 

Siantar Ponorogo 

Analisia pertama yang dilakukan 

pada RPA Siantar Ponorogo menunjukan 

hasil dari kegiatan yang dilakukan di RPA 
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Siantar mengenai 11 kriteria SJH yang 

sudah dilakukan serta penilaian yang sudah 

dilakukan dapat dilihat  pada tabel 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Analisa SJH di RPA Siantar 

Sistem Jaminan Halal 

Kriteria Kategori 

Kebijakan halal (B) Cukup 

Tim manajemen halal (A) Baik 

Pelatihan dan edukasi  (B) Cukup 

Hewan yang 

disembelih 

(A) Baik 

Produk  (B) Cukup 

Fasilitas produksi (A) Baik 

Prosedur tertulis untuk 

aktivitas kritis 

(B) Cukup 

Kemampuan telusur (B) Cukup 

Penanganan produk 

yang tidak memenuhi 

kriteria 

(B) Cukup 

Audit internal   (B) Cukup 

 

Dari Analisa 11 kriteria SJA diketahui 

bahwa RPA Siantar memiliki sisi 

kelemahan dan perlu dilakukan perbaikan 

yaitu Kaji ulang manajemen dengan 

kategori  : (C) Kurang.  Kaji Ulang 

Manajemen ada RPA Siantrah Ponorogo 

mendapatkan nilai (C) Kurang, dengan 

kriteria : 

a. Belum dilakukannya kajian ulang 

b. Belum dihadiri oleh manajemen 

puncak karena belum melakukan 

kajian ulang manajemen 

2. Analisis Penilaian SJH di Pawone Bu 

Wuni 

Analisa penilain Sistem Jaminan 

Halal (SJH) yang dilakukan di Pawone Bu 

wuni dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarakna tabel 2 menunjukan bahwa 

hasil dari kegiatan yang dilakukan di 

Pawone Bu Wuni mengenai 11 kriteria SJH 

menunjukan hasl yang sudah baik 

berdasarkan 11 kriteria SJH. 

Tabel 2. Analisa SJH di Pawone Bu Wuni 

Sistem Jaminan Halal 

Kriteria Kategori 

Kebijakan halal (B) Cukup 

Tim manajemen halal  (A) Baik 

Pelatihan dan edukasi  (B) Cukup 

Bahan  (A) Baik 

Produk  (B) Cukup 

Fasilitas produksi  (B) Cukup 

Prosedur Tertulis 

untuk Aktivitas Kritis 

(A) Baik 

Kemampuan telusur  (B) Cukup 

Penanganan produk 

yang tidak memenuhi 

kriteria  

(B) Cukup 

Audit internal  (B) Cukup 

Kaji ulang manajemen (B) Cukup 
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KESIMPULAN dan SARAN 

Penelitian ini  menggunakan metode 

SCOR yang digunakan untuk menganalisis 

masing-masing aktivitas stakeholder yang 

berkaitan langsung dengan Bu Wuni, 

sehingga pola aliran halal supply chain dapat 

digambarkan melalui metode SCOR  dan 

Sistem Jaminan Halal (SJH). Pola Aliran 

Halal Supply Chain Produk Sosis terdiri dari 

Supplier  yang merupakan bahan baku ayam, 

bahan baku tambahan, selongsong, plastik 

vacuum, manufacture yang dilakukan di 

Pawone Bu Wuni, dan Retailer oleh IKM 

Mart. Selian itu, Aktivitas Kegiatan 

Stakeholder teridiri dari: 

1. RPA Siantrah : plan, source, make, 

deliver 

2. Pawone Bu Wuni : plan, source, 

make, deliver, return 

3. IKM Mart : plan, source,  

Dari Analisis Rantai Pasok Halal yang 

dilakukan pada penelitian ini menunjukan 

bahwa penilaian RPA Siantrah Ponorogo 

dengan nilai “B”, maka perlu adanya 

perbaikan di bagian : pelatihan dan edukasi, 

prosedur tertulis untuk aktivitas kritis, audit 

internal, kaji ulang manajemen. Sedangkan 

penilaian yang dilakukan di Pawone bu wuni 

dengan nilai “B”, bagian yang perlu 

diperbaiki : kemampuan telusur. 

 

SARAN  

Saran atau masukan diberikan kepada 

masing-masing stakeholder adalah dengan :  

1. Pada analisis aktivitas kegiatan yang 

menggunakan metode SCOR tidak hanya 

sampai pada level 1 dan level 2 saja perlu 

adanya penambahan hingga level 4 pada 

tingkat implementasi. 

2. Pada analisis sistem jaminan halal, RPA 

Siantrah dan Pawone Bu Wuni sudah 

layak untuk disertifikasi dengan catatan 

perlu adanya beberapa perbaikan pada 11 

kriteria yang masih perlu dilengkapi. 
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